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Abstrak	
	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan:	 aktivitas	 pembelajaran	 IPS	 melalui	 penerapan	
problem-based	learning	(PBL)	berbantuan	powerpoint	dan	hasil	belajar	IPS	siswa	SMPN	1	Gemolong	
Kabupaten	 Sragen.	 Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	penelitian	 tindakan	 kelas.	 Subjek	penelitian	 adalah	
siswa	 kelas	 VIIIC	 SMPN	 1	 Gemolong	 Kabupaten	 Sragen.	 Jenis	 tindakan	 yang	 diterapkan	 adalah	
pembelajaran	 dengan	 pendekatan	 PBL	 berbantuan	 powerpoint.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	
digunakan	 adalah	 dokumentasi,	 observasi,	 wawancara	 dan	 tes.	 Data	 dianalisis	 dengan	 statistik	
deskriptif.	 Analisis	 ini	 untuk	 menjelaskan	 perkembangan	 proses	 pembelajaran	 dan	 hasil	 belajar	
sebelum	dan	setelah	diterapkan	pembelajaran	dengan	PBL.	Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	
setelah	 dilakukan	 tindakan	 pembelajaran	 dengan	 menerapkan	 PBL	 berbantuan	 powerpoint:	 1)	
terjadi	 peningkatan	 aktivitas	 pembelajaran	 sebesar	 57%	pada	 siklus	 I,	 dan	5%	pada	 siklus	 II;	 2)	
terjadi	peningkatan	hasil	belajar	sebesar	57,58%	pada	siklus	I,	dan	6,06%	pada	siklus	II;	3)	terjadi	
peningkatan	ketuntasan	belajar	 sebesar	36,37%	pada	 siklus	 I,	 dan	12,12%	pada	 siklus	 II;	 dan	4)	
peningkatan	sikap	dan	keterampilan	kerja	sama	kelompok	sebesar	24,24%	pada	siklus	II.	
	
Kata	kunci:	:	hasil	belajar,	pembelajaran	IPS,	Problem	Based	Learning,	media	powerpoint	
	
PENDAHULUAN		

Dalam	pembelajaran,	 peran	guru	yang	profesional	 sangatlah	penting	karena	berpengaruh	
besar	 terhadap	 keberhasilan	 dalam	 pencapaian	 tujuan	 pembelajaran.	 Karakter	 seorang	 guru	
profesional	 antara	 lain:	 (1)	 mampu	 memahami	 berbagai	 teori	 belajar;	 (2)	 menentukan	 strategi	
pembelajaran	berdasarkan	kondisi	anak	didik,	kompetensi	yang	ingin	dicapai,	dan	materi	ajar	yang	
disampaikan;	dan	 (3)	menyusun	 rancangan	pembelajaran	berdasarkan	 strategi	 yang	 telah	dipilih	
(Wibowo,	2012,	p.	111).		

Di	 samping	 kompetensi	 guru	 yang	 perlu	 ditingkatkan,	 keterlibatan	 aktif	 siswa	 dalam	
pembelajaran	 juga	 sangat	 diperlukan	 dalam	 pencapaian	 tujuan	 pembelajaran.	 Dewasa	 ini,	
pendekatan	 pembelajaran	 diharapkan	 berubah	 dari	 teacher	 centered	 learning	 menjadi	 student	
centered	 learning	 yang	menekankan	 keterlibatan	 siswa	 dalam	proses	 pembelajaran.	 keterlibatan	
aktif	 siswa	 tersebut	salah	satu	kriteria	pembelajaran	pada	abad	ke-21,	Bentuk	keterlibatan	siswa	
tersebut	meliputi:	motivasi	 dan	 komitmen	belajar;	 rasa	memiliki	 dan	berprestasi;	 serta	memiliki	
hubungan	 dengan	 orang	 dewasa,	 teman	 sebaya,	 dan	 orang	 tua	 yang	 mendukung	 proses	 belajar	
(Jones,	2009:	23-24).	

Lebih	 lanjut,	 dijelaskan	 bahwa	 pembelajaran	 pada	 abad	 ke-21,	 diharapkan	 mampu	
menghasilkan	berbagai	keterampilan	bagi	siswa.		Keterampilan-keterampilan	tersebut	antara	lain:	
pertama,	 keterampilan	 belajar	 dan	 inovasi,	 meliputi:	 berpikir	 kritis	 dan	 pemecahan	 masalah,	
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komunikasi	 dan	 kolaborasi,	 serta	 kreativitas	 dan	 inovasi.	 Kedua,	 keterampilan	 literasi	 digital,	
meliputi:	 literasi	 informasi,	 literasi	media,	serta	teknologi	komunikasi	dan	informasi.	Ketiga,	karir	
dan	kecakapan	hidup,	meliputi:	fleksibilitas	dan	kemampuan	beradaptasi,	inisiatif	dan	pengarahan	
diri	sendiri,	serta	interaksi	sosial	dan	lintas	budaya	(Trilling	&	Fadel,	.	2009:	)		

Untuk	tercapainya	hasil	belajar	yang	diinginkan,	guru	mesti	harus	menerapkan	metode	dan	
strategi	belajar	yang	sesuai	dengan	tujuan	pembelajaran.	guru	tidak	bisa	hanya	menerapkan	metode	
pembelajaran	 secara	 konvensional.	 Salah	 satu	model	 dan	 strategi	 pembelajaran	 yang	melibatkan	
siswa	dalam	proses	pembelajaran	secara	aktif	dengan	menerapkan	pembelajaran	dengan	metode	
problem-based	 learning.	 Hal	 ini	 juga	 karena	 hasil	 pembelajaran	 PBL	 diharapkan	 bersifat	
komprehensif,	 yaitu	 meliputi	 aspek	 pengetahuan	 (kognitif),	 sikap	 (afektif),	 dan	 keterampilan	
(psikomotorik).	Seperti	yang	ditekankan	oleh	Suyono	dan	Hariyanto	(2011:	174)	bahwa	kecakapan	
hidup	atau	keterampilan	hidup	(life	skill).	akan	berguna	bagi	masa	depannya.	Pengertian	kecakapan	
hidup	jangan	dimaknai	secara	sempit	dengan	penekanan	pada	keterampilan	fisik	semata,	tetapi	juga	
bermakna	 sebagai	 sikap,	 perilaku	 dan	 motivasi	 yang	 diperlukan	 untuk	 teraampil	 menghadapi	
berbagai	persoalan	kehidupan.	

Sapria	 (2009:	 69)	 menyampaikan	 bahwa	 keterampilan	 yang	 perlu	 dikuasai	 oleh	 siswa	
melalui	pembelajaran	IPS	adalah	keterampilan	memecahkan	masalah,	baik	masalah	pribadi	maupuh	
sosial.	 	 Namun	 demikian,	 untuk	 merealisasikan	 hasil	 belajar	 berupa	 keterampilan	 memecahkan	
masalah,	dituntut	adanya	pelayanan	dari	pihak	sekolah	yang	lebih	khusus.	Dalam	pembelajaran	IPS	
di	 setiap	 sekolah,	 guru	 perlu	 menerapkan	 model	 pembelajaran	 yang	 memberikan	 kemampuan	
memecahkan	masalah	kepada	para	siswa	secara	individual.	

Barrows	 mendefinisikan	 problem-based	 learning	 as	 the	 learning	 that	 results	 from	 the	
process	 of	 working	 towards	 the	 understanding	 of	 a	 resolution	 of	 a	 problem.	 The	 problem	 is	
encountered	 first	 in	 the	 learning	 process.	 Artinya	 pembelajaran	 berbasis	 masalah	 sebagai:	
pembelajaran	yang	dihasilkan	dari	proses	bekerja	menuju	memahami	penyelesaian	suatu	masalah.	
Masalahnya	adalah	ditemui	pertama	kali	dalam	proses	pembelajaran	(Barrett,	2017:2)	

Riyanto	(2009:288)	menjelaskan	bahwa	melalui	problem-based	learning,	siswa	diharapkan	
menjadi	 pebelajar	 mandiri	 dan	 terlibat	 langsung	 dalam	 pembelajaran	 berkelompok.	 Model	 ini	
membantu	 siswa	 untuk	mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	 siswa	 dalam	mencari	 pemecahan	
masalah	 melalui	 mengumpulkan	 data	 sehingga	 diperoleh	 solusi	 untuk	 suatu	 masalah	 dengan	
rasional	 dan	 autentik.	 Dalam	 praktiknya,	 guru	 diharapkan	 melibatkan	 siswa	 secara	 aktif	 dalam	
proses	 pembelajaran	 dengan	 cara	 memberikan	 motivasi,	 membimbing	 dan	 mengarahkan	 siswa	
mengikuti	langkah-langkah	pembelajaran	dengan	seksama.	Hal	ini	merupakan	suatu	tantangan	bagi	
guru	dalam	pembelajaran	PBL.		

Demikian	penerapan	model	problem	based	learning	dalam	pembelajaran	IPS	merupakan	hal	
yang	urgen	untuk	meningkatkan	hasil	belajar	IPS.	Akan	tetapi,	tidak	semua	guru	memiliki	keahlian	
dan	 keterampilan	 dalam	 menerapkan	 model	 pembelajaran	 tersebut.	 Oleh	 karena	 itu,	 dalam	
menerapakan	PBL,	guru	diharapkan	memperkaya	diri	teori	PBL	dan	penerapannya.	Salain	itu,	guru	
juga	mampu	menggunakan	media	powerpoint	untuk	membantu	dalam	proses	pembelajaran	PBL.	
Penggunaan	 media	 dalam	 pembelajaran	 seperti	 powerpoint	 atau	 musik	 dapat	 mendukung	
penerapan	 strategi	 pembelajaran	 seperti	 presentasi,	 demonstrasi,	 latihan	 dan	 praktik,	 tutorial,	
diskusi,	belajar	kooperatif,	permainan,	 simulasi,	penemuan,	dan	penyelesaian	masalah	(Smaldino,	
Loether	&	Russel,	 2011,	 pp.	 29-30).	Meskipun	 dalam	penggunaannya,	media	 dan	 teknologi	 tidak	
terlepas	dari	kelebihan	dan	kekurangannya	untuk	model	pembelajarannya.	

Penelitian	ini	difokuskan	pada	dua	masalah	yaitu:	(1)	aktivitas	guru	dalam	pembelajaran	IPS	
rendah;	 dan	 (2)	 hasil	 belajar	 siswa	mata	 pelajaran	 IPS	 rendah.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah:	 (1)	
menerapkan	 PBL	 berbantuan	 media	 powerpoint	 untuk	 meningkatkan	 aktivitas	 guru	 dalam	
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pembelajaran	IPS;	dan	(2)	meningkatkan	hasil	belajar	IPS	siswa	kelas	VIII	SMP	Negeri	1	Gemolong	
Kabupaten	Sragen	melalui	penerapan	PBL	berbantuan	media	powerpoint	
	
METODE		

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 tindakan	 kelas	 (PTK).	 Dalalm	 penelitian	 ini,	 peneliti	
dibantu	oleh	dua	guru	IPS	di	SMP	Negeri	1	Gemolong	Kabupaten	Sragen	sebagai	kolaborator	dan	
pelaksana	tindakan.	Penelitian	dilaksanakan	selama	enam	bulan	antara	bulan	Agustus	2013	hingga	
Januari	 2014.	 Alokasi	 waktu	 untuk	 penelitian	 sebagai	 berikut:	 (1)	 penyusunan	 proposal	 PTK	
dilaksanakan	pada	bulan	Agustus	2013:	 (2)	penyusunan	 instrumen	penelitian	dilaksanakan	pada	
bulan	 September	 2013;	 (3)	 pengumpulan	 data	 dilaksanakan	 dalam	 dua	 siklus,	 yaitu:	 (a)	 siklus	 I	
dilaksanakan	pada	 tanggal	3,	10,	17,	24	Oktober	 tahun	2013;	dan	(b)	siklus	 II	dilaksanakan	pada	
tanggal	 14,	 21,	 28	 bulan	 November,	 dan	 tanggal	 5	 Desember	 tahun	 2013;	 (4)	 analisis	 data	
dilaksanakan	 pada	 pertengahan	 sampai	 akhir	 bulan	 Desember	 2013;	 dan	 (5)	 penyusunan	 hasil	
laporan	penelitian	dilaksanakan	pada	akhir	bulan	Desember	tahun	2013	hingga	bulan	Januari	tahun	
2014.	 Tempat	 penelitian	 adalah	 SMP	 Negeri	 1	 Gemolong	 Kabupaten	 Sragen.	 Adapun	 subjek	
penelitian	adalah	siswa	kelas	VIIIC.	

Penelitian	ini	dianggap	berhasil	jika			penerapan	PBL	berbantuan	media	powerpoint	berhasil	
meningkatkan	aktivitas	pembelajaran	dan	hasil	belajar.	Secara	rinci	indikator	keberhasilan	tindakan	
dapat	dijelasakan		sebagai	berikut:	(1)	terjadi	peningkatan	aktivitas	pembelajaran	dengan	kriteria	
pencapaian	pembelajaran	75%	atau	lebih;	(2)	terjadi	peningkatan	hasil	belajar	pada	aspek	kognitif	
(pengetahuan)	 berupa	 peningkatan	 nilai	 hasil	 ulangan	 harian	 setelah	 dilaksanakan	 tindakan,	
meliputi:	(a)	nilai	siswa	kategori	sedang,	baik	dan	sangat	baik	(lebih	dari	70)	mencapai	lebih	dari	
75%;	dan	(b)	ketuntasan	belajar	mencapai	80%;	dan	(3)	terjadi	peningkatan	hasil	belajar	pada	aspek	
afektif	 dan	 	 psikomotorik	 berupa	 sikap	 siswa	 menerima	 dalam	 kerja	 sama	 kelompok,	 dan	
keterampilan	siswa	dalam	kerja	sama	kelompok	rata-rata	sebesar	65%.	 	Penelitian	menggunakan	
tahap-tahap	dalam	sebuah	siklus	penelitian	meliputi:	perencanaan	tindakan,	pelaksanaan	tindakan,	
observasi,	dan	refleksi	

.																																					
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Beberapa	 data	 hasil	 penelitian	 penting	 yang	 diperoleh	 selama	 penelitian	 dapat	
dikelompokkan	menjadi	dua	bagian,	yaitu	data	aktivitas	pembelajaran	dan	data	hasil	belajar.	
Data	 aktivitas	 pembelajaran	 meliputi	 data	 aktivitas	 pembelajaran	 yang	 diperoleh	 sebelum	
dilaksanakan	tindakan	(pra	siklus)	dan	data	hasil	observasi	aktivitas	pembelajaran	pada	siklus	I	dan	
siklus	II.	Data	aktivitas	pembelajaran	pra	siklus	yang	berhasil	diperoleh	dapat	dilihat	pada	tabel	1.	

Tabel	1.	Data	aktivitas	guru	dalam	pembelajaran	pra	siklus	
N

o	 Indikator	 Prosentasi	
ketercapaian	

1	
2	
3	
4	

Perangkat		pembelajaran	
Kegiatan		awal	
Kegiatan		inti	
Kegiatan		penutup	

30,00%	
30,00%	
30,88%	
31,25%	

	 Rata-rata	 30,53%	
	

Berdasarkan	 data	 pada	 tabel	 1	 tersebut,	 penulis	 dapat	 menyimpulkan	 bahwa	 aktivitas	
pembelajaran	pada	pra	siklus	rendah.	Kondisi	tersebut	dapat	dilihat	dari	rata-rata	ketercapaian	dari	
empat	variabel	penilaian	yang	meliputi	perangkat		pembelajaran,	kegiatan		awal,	kegiatan		inti	dan	
kegiatan		penutup.	Rata-rata	dari	keempat	variabel	penilaian	tersebut	sebesar	30,53%.	
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Tabel	2.	Hasil	observasi	aktivitas	guru	dalam	pembelajaran	siklus	I	

	 Indikator	 Prosentasi	
ketercapaian	

1	
2	
3	
4	

Perangkat		pembelajaran	
Kegiatan		awal		
Kegiatan		inti	
Kegiatan		penutup	

85,00%	
90,00%	
92,65%	
81,25%	

	 Rata-rata		 87,22%	
	
Setelah	 dilaksanakan	 tindakan	 pembelajaran	 IPS	 dengan	 menerapkan	 PBL	

berbantuan	media	powerpoint	berupa	penayangan	gambar-gambar	kerusakan	 lingkungan	
pada	siklus	I,	peneliti	memperoleh	data	aktivitas	pembelajaran	seperti	terlihat	pada	tabel	2.	
Data	tersebut	menunjukkan	bahwa	pencapaian	rata-rata	dari	keempat	variabel	pengamatan	
aktivitas	pembelajaran	pada	siklus	I	sebesar	87,22%.	

Berdasarkan	 analisis	 perbandingan	 data	 pada	 tabel	 1	 dan	 tabel	 2,	 penulis	 dapat	
menyimpulkan	 bahwa	 terjadi	 peningkatan	 aktivitas	 pembelajaran	 dari	 pra	 siklus	 sebesar	
30,53%	 menjadi	 87,22%	 pada	 siklus	 I.	 Jadi,	 persentasi	 peningkatannya	 sebesar	 56,69%	
(dibulatkan	menjadi	57%).	

Perkembangan	peningkatan	aktivitas	pembelajaran	dari	pra	siklus	ke	siklus	I	dapat	
dilukiskan	dalam	bentuk	grafik	seperti	terlihat	pada	gambar	1.	

	

	
	

Gambar	8	
Grafik	perbandingan	aktivitas	pembelajaran	

pra	siklus	–	siklus	I	
	
Keterangan	*:	
1. Persiapan	perangkat	pembelajaran	
2. Kegiatan	awal	
3. Kegiatan	inti		
4. Kegiatan	penutup	
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Tabel	3.	Hasil	observasi	aktivitas	guru	dalam	pembelajaran	siklus	II	
	

No	 Indikator		 Prosentasi	ketercapaian	
1	
2	
3	
4	

Perangkat	pembelajaran	
Kegiatan	awal	
Kegiatan	inti	
Kegiatan	penutup	

95,00%	
90,00%	
97,06%	
88,50%	

	 Rata-rata	 92,39%	
	

Selanjutnya,	peneliti	masih	melakukan	observasi	terhadap	aktivitas	guru	pada	pembelajaran	
siklus	 II	 dengan	 menerapkan	 PBL	 berbantuan	 powerpoint	 berupa	 penayangan	 video	 mengenai	
dampak	 penyimpangan	 sosial.	 Data	 aktivitas	 pembelajaran	 tersebut	 dapat	 dilihat	 pada	 tabel	 3.	
Berdasarkan	 data	 pada	 tabel	 tersebut,	 bahwa	 ketercapaian	 aktivitas	 pembelajaran	 pada	 siklus	 II	
rata-rata	sebesar	92,39%.	

Berdasarkan	analisis	perbandingan	data	pada	 tabel	2	dan	 tabel	3,	peneliti	menyimpulkan	
bahwa	terjadi	peningkatan	aktivitas	pembelajaran	dari	siklus	I	sebesar	87,22%	menjadi	92,39%	pada	
siklus	 II.	 Jadi,	 persentase	 peningkatannya	 sebesar	 5,17%.	 Perkembangan	 peningkatan	 aktivitas	
pembelajaran	dari	pra	siklus	ke	siklus	I	dapat	dilukiskan	dalam	bentuk	grafik	seperti	terlihat	pada	
gambar	2.	
	

	
Gambar	2	

Grafik	perbandingan	aktivitas	pembelajaran	siklus	I	–	siklus	II	
Keterangan	*:	
1. Persiapan	perangkat	pembelajaran	
2. Kegiatan	awal		
3. Kegiatan	inti		
4. Kegiatan	penutup	

	
Data	yang	terkait	dengan	hasil	belajar	meliputi	data	hasil	belajar	aspek	kognitif,	afektif	dan	

psikomotorik.	Hasil	belajar	dari	aspek	kognitif	berupa	hasil	ulangan	harian,	sedangkan	aspek	afektif	
dan	 psikomotorik	 berupa	 sikap	 dan	 keterampilan	 kerja	 sama	 kelompok.	 Data	 hasil	 belajar	 pada	
aspek	kognitif	berupa	hasil	ulangan	harian	meliputi	hasil	ulangan	harian	pra	siklus,	siklus	I	dan	siklus	
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II.	 Sebagai	 data	 awal,	 peneliti	 menyajikan	 data	 hasil	 ulangan	 harian	 yang	 dilaksanakan	 sebelum	
tindakan	dilaksanakan	atau	pra	siklus.	Data	tersebut	dapat	dilihat	pada	tabel	4.	

Tabel	4.	Hasil	ulangan	harian	pra	siklus	
Nilai	 f	 %	 Kualifikasi		 Kategori		
90-99	
80-89	
70-79	
60-69	
<	60	

2	
2	
7	
12	
10	

6,06	
6,06	
21,21	
36,36	
30,30	

A	
B	
C	
D	

Gagal			

sangat	baik	
baik		
sedang	
kurang	
sangat	kurang	

Jml		 33	 100	 	 	
	

Berdasarkan	data	pada	tabel	4	tersebut,	penulis	dapat	menarik	kesimpulan	bahwa	jumlah	
persentase	siswa	yang	memperoleh	nilai	kategori	kurang	dan	sangat	kurang	cukup	tinggi	sebanyak	
22	siswa	atau	sebesar	66,67%,	sedangkan	siswa	yang	memperoleh	nilai	sedang,	baik	dan	sangat	baik	
hanya	sebanyak	11	siswa	atau	sebesar	33,33%.		
Tabel	5.	Ketuntasan	belajar	pra	siklus	
	

Jml	
Siswa	

Tuntas	Belajar	 Tidak	Tuntas	Belajar	 KKM	Jml	 %	 Jml	 %	
	
33	
	

11	 33,33	 22	 66,67	 75	

	
Berdasarkan	analisis	data	ulangan	harian	bahwa	ketuntasan	belajar	pada	pra	siklus	sebesar	

33,33%	(KKM	=75).	Terdapat	sebanyak	11	siswa	telah	tuntas	belajar,	sedangkan	jumlah	siswa	yang	
tidak	tuntas	belajar	sebanyak	22	siswa	atau	66,67%.	Data	ketuntasan	belajar	pada	pra	siklus	dapat	
dilihat	pada	tabel	5.		

Setelah	selesai	proses	pembelajaran	siklus	I	kemudian	guru	melakukan	tes	ulangan	harian.	
Hasil	ulangan	harian	pada	siklus	I	tersebut	dapat	dilihat	pada	tabel	6.	Data	tersebut	menunjukkan	
bahwa	jumlah	siswa	yang	memperoleh	nilai	kategori	sedang,	baik	dan	sangat	baik	sebanyak	26	siswa	
atau	sebesar	78,79%,	sedangkan	siswa	yang	memperoleh	nilai	kurang	dan	sangat	kurang	sebanyak	
7	siswa	atau	sebesar	21,21%.		
	

Tabel	6.	Hasil	ulangan	harian	siklus	I	
	

Nilai	 F	 %	 Kualifikasi	 Kategori	
90-99	
80-89	
70-79	
60-69	
<	60	

11	
12	
3	
2	
5	

33,33	
36,36	
9,09	
6,06	

15,15	

A	
B	
C	
D	

Gagal	

sangat	baik		
baik	
sedang	
kurang	
sangat	kurang	

Jml	 33	 100	 	 	
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Tabel	7.	Data	ketuntasan	belajar	siklus	I	

Jml	Siswa	 Tuntas	Belajar	 Tidak	Tuntas	
Belajar	 KKM	

Jml	 %	 Jml	 %	
	
33	

	
23	

	
69,70	

	
10	

	
30,30	

	
75	

	
Berdasarkan	analisis	data	ulangan	harian,	ketuntasan	belajar	pada	siklus	I	sebesar	69,70%.	

Hasil	 analisis	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 sebanyak	 23	 siswa	 telah	 tuntas	 belajar,	
sedangkan	jumlah	siswa	yang	tuntas	belajar	sebanyak	10	siswa	atau	30,30%.	Data	ketuntasan	belajar	
pada	siklus	I	dapat	dilihat	pada	tabel	7.	

	
	

Gambar	3	
Perbandingan	hasil	ulangan	harian		

pra	siklus	–	siklus	I	
Keterangan		
A*	 =	sangat	baik	
B*	 =	baik		
C*	 =	sedang		
D*	 =	kurang		
Gagal*	 =	sangat	kurang		

	
Berdasarkan	 analisis	 perbandingan	 data	 pada	 tabel	 4	 dan	 tabel	 6,	 penulis	 dapat	

menyimpulkan	bahwa	terjadi	peningkatan	hasil	belajar	dari	pra	siklus	ke	siklus	I.	Pada	pra	siklus,	
jumlah	siswa	yang	memperoleh	nilai	kategori	sedang,	baik	dan	sangat	baik	sebanyak	11	siswa	atau	
sebesar	33,33%,	sedangkan	pada	siklus	 I	 jumlahnya	menjadi	26	siswa	atau	sebesar	78,79%.	 Jadi,	
peningkatannya	sebesar	57,58%.	Pening-katan	hasil	belajar	tersebut	dapat	dilukiskan	dalam	bentuk	
grafik	seperti	terlihat	pada	gambar	3.	

Di	 samping	 itu,	 berdasarkan	 analisis	 perbandingan	 data	 hasil	 ulangan	 harian	 juga	
menunjukkan	terjadi	peningkatan	ketuntasan	belajar	dari	pra	siklus	ke	siklus	I.	Jumlah	siswa	yang	
tuntas	 belajar	 pada	 pra	 siklus	 sebanyak	 11	 siswa	 atau	 sebesar	 33,33%,	 sedangkan	 pada	 siklus	 I	
sebanyak	 23	 siswa	 atau	 sebesar	 66,67%.	 Jadi,	 peningkatannta	 sebesar	 sebesar	 33,37%.	
Perkembangan	ketuntasan	belajar	pada	pra	siklus	–	 siklus	 I	dilukiskan	dalam	sebuah	grafik	yang	
dapat	dilihat	pada	gambar	4.	
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Gambar	4.	Grafik	perkembangan	ketuntasan	belajar	pra	siklus	–	siklus	I	

	
Keterangan:	
Pra	S*	 =	Pra	Siklus	
S	I*	 =	Siklus	I		
	

Setelah	dilakukan	tindakan	pembelajaran	pada	siklus	II,	guru	melakukan	ulangan	harian	dan	
hasil	 ulangan	 tersebut	 dapat	 dilihat	 pada	 tabel	 8.	 Berdasarkan	 data	 tersebut,	 penulis	 dapat	
menjelaskan	bahwa	persentase	siswa	yang	memperoleh	nilai	sedang,	baik	dan	sangat	baik	sebanyak	
28	siswa	atau	sebesar	84,85%,	sedangkan	siswa	yang	memperoleh	nilai	kurang	dan	sangat	kurang	
sebanyak	5	siswa	sebesar	15,15%.	

Analisis	 terhadap	 data	 ulangan	 harian	 siklus	 II	 menunjukkan	 bahwa	 ketuntasan	 belajar	
tercapai	sebesar	81,82%.	Hasil	analisis	secara	rinci	sebagai	berikut:	sebanyak	27	siswa	telah	tuntas	
belajar,	dan	siswa	yang	tidak	tuntas	belajar	sebanyak	6	siswa	atau	18,18%.	Data	ketuntasan	belajar	
pada	siklus	II	dapat	dilihat	pada	tabel	9.	

	
Tabel	8.	Hasil	ulangan	harian	siklus	II	

	
Nilai	 f	 %	 Kualifikasi	 Kategori	
90-99	
80-89	
70-79	
60-69	
<	60	

18	
8	
2	
2	
3	

55,55	
24,24	
6,06	
6,06	
9,09	

A	
B	
C	
D	

Gagal	

sangat	baik		
baik		
sedang		
kurang		
sangat	kurang	

Jml	 33	 100	 	 	
	

Tabel	9.	Data	ketuntasan	belajar	siklus	II	

Jml	Siswa	 Tuntas	Belajar	 Tidak	Tuntas	Belajar	 KKM	Jml	 %	 Jml	 %	

33	 27	 81,82	 6	 18,18	 75	
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Gambar	5	
Perbandingan	hasil	ulangan	harian		

siklus	I	dan	siklus	II	
	
Keterangan		
A*	 =	sangat	baik	
B*	 =	baik		
C*	 =	sedang		
D*	 =	kurang		
Gagal*	 =	sangat	kurang		

	
Berdasarkan	analisis	perbandingan	data	pada	 tabel	6	dan	 tabel	8,	peneliti	menyimpulkan	

bahwa	terjadi	peningkatan	hasil	belajar	dari	siklus	I	sebesar	78,79%	menjadi	84,85%	pada	siklus	II.	
Jadi,	 peningkatannya	 sebesar	 6,06%.	 Peningkatan	 hasil	 belajar	 tersebut	 dapat	 dilukiskan	 dalam	
bentuk	grafik	seperti	terilihat	pada	gambar	5.	

Di	 samping	 itu,	 analisis	 perbandingan	 data	 hasil	 ulangan	 juga	menunjukkan	 peningkatan	
ketuntasan	belajar	dari	siklus	I	ke	siklus	II.	Jumlah	nilai	yang	tuntas	pada	siklus	I	sebanyak	23	siswa	
atau	 sebesar	69,70%,	 sedangkan	nilai	 yang	 tuntas	pada	 siklus	 II	 sebanyak	27	 siswa	atau	 sebesar	
81,82%.	Jadi,	peningkatannya	sebesar	12,12%.	Perkembangan	ketuntasan	belajar	pada	siklus	I	dan	
siklus	II	dapat	dilihat	pada	gambar	6.	
	

	
Gambar	6.	Grafik	perkembangan	ketuntasan	belajar	siklus	I	–	siklus	II	
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Keterangan:	
S	I*	 =	Siklus	I	
S	II*	 =	Siklus	II		
	

Data	 hasil	 belajar	 yang	 terkait	 dengan	 sikap	 dan	 keterampilan	 kerja	 sama	 kelompok	
diperoleh	melalui	 observasi	 aktivitas	 siswa	 dalam	pembelajaran	 pada	 siklus	 I	 dan	 siklus	 II.	 Data	
mengenai	 sikap	 dan	 keterampilan	 kerja	 sama	 kelompok	 dilihat	 dari	 penilaian	 enam	 indikator	
pengamatan	dan	penilaian	secara	individu.		

Data	mengenai	 sikap	 dan	 keterampilan	 kerja	 sama	 kelompok	 dilihat	 dari	 rata-rata	 enam	
indikator	pengamatan	pada	siklus	I	dapat	dilihat	pada	tabel	10.	Berdasarkan	data	tersebut,	peneliti	
menyimpulkan	bahwa	dilihat	dari	rata-rata	keenam	indikator	pengamatan	adalah	sebesar	71,46%.	
Pencapaian	persentase	tersebut	masih	tergolong	rendah,	karena	masih	di	bawah	75%.	

Tabel	10.	Hasil	observasi	aktivitas	siswa	berdasarkan	penilaian	enam	indikator	pengamatan	
pada	siklus	I	

	

No	 Indikator	Penilaian	 Pencapaian	Skor		 %	

1	
2	
3	
4	
5	
6	

Indikator	1*	
Indikator	2*	
Indikator	3*	
Indikator	4*	
Indikator	5*	
Indikator	6*	

103	
102	
80	
100	
93	
88	

78,03	
77,27	
60,61	
75,76	
70,45	
66,67	

	 Rata-rata		 	 71.46	
Keterangan*:	
1. Sikap	mau	menerima	semua	anggota	kelompok	
2. Berkomunikasi	secara	intensif	dengan	memperhatikan	anggota	kelompok	yang	sedang	
berbicara	

3. Memberikan	berbaga’i	informasi	pada	saat	kerja	kelompok	berlangsung	
4. Menerima	berbagai	informasi	pada	saat	kerja	kelompok	berlangsung	
5. Turut	serta	memberikan	pendapat/ide	pada	saat	kerja	kelompok,	membuat	laporan	tertulis,	
dan	diskusi	

6. Mendorong	teman	untuk	mengerjakan	tugas	dalam	kerja	kelompok	
	

Tabel	11.	Hasil	observasi	aktivitas	siswa	dalam	pembelajaran	siklus	I	berdasarkan	
kelompok	individu	

	
Skor		 Kualifikasi		 Kategori		 f	 %	
90-99	
	

80-89	
	

70-79	
	

60-69	
	

A	
	
B	
	
C	
	
D	
	

sangat	baik		
	
baik	
	
sedang	
	
kurang	
	

4	
	
6	
	
4	
	
8	
	

12,12	
	

18,18	
	

12,12	
	

24,24	
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<	60		 Gagal		 sangat	kurang	 11		 33,33		
Jml	 		 		 33	 100	

	
Berdasarkan	pada	 tabel	10	 tersebut,	 selanjutnya	data	dianalisis	dan	dikelompokan	sesuai	

dengan	pencapaian	skor	penilaian	tiap-tiap	individu	pada	siklus	I,	peneliti	mengelompokkan	siswa	
kelompok	 yang	 termasuk	 kategori	 sedang,	 baik	 dan	 sangat	 baik	 sebanyak	14	 siswa	 atau	 sebesar	
42,42%,	sedangkan	kelompok	siswa	yang	memperoleh	penilaian	sikap	dan	keterampilan	kelompok	
pada	kategori	kurang	dan	sedang	sebanyak	19	siswa	atau	sebesar	57,58%.	Hasil	pengelompokkan	
siswa	tersebut	dapat	dilihat	pada	tabel	11.	

Selanjutnya,	 data	hasil	 observasi	 aktivitas	 siswa	dalam	pembelajaran	pada	 siklus	 II	 dapat	
dilihat	pada	tabel	12.	Data	tersebut	menunjukkan	bahwa	rata-rata	persentase	pencapaian	sikap	dan	
keterampilan	kerja	sama	kelompok	pada	siklus	II	sebesar	77,27%.			

berdasarkan	 data	 pada	 tabel	 12	 tersebut,	 peneliti	menganalisis	 dan	 dikelompokan	 sesuai	
dengan	pencapaian	skor	penilaian	tiap-tiap	individu.	Pada	siklus	II,	kelompok	siswa	yang	termasuk	
kategori	sedang,	baik	dan	sangat	baik	sebanyak	22	siswa	atau	sebesar	66,67%,	sedangkan	kelompok	
siswa	yang	 termasuk	kategori	 kurang	dan	 sedang	 sebanyak	11	 siswa	atau	 sebesar	33,33%.	Hasil	
pengelompokkan	siswa	tersebut	dapat	dilihat	pada	tabel	13.	

	
Tabel	12.	Hasil	observasi	aktivitas	siswa	berdasarkan	penilaian	enam	indikator	pengamatan	pada	

siklus	II	
	

No	 Indikator	Penilaian	 Pencapaian	Skor	 %	

1	
2	
3	
4	
5	
6	

Indikator	1*	
Indikator	2*	
Indikator	3*	
Indikator	4*	
Indikator	5*	
Indikator	6*	

107	
120	
94	
105	
95	
91	

81,06	
90,91	
71,21	
79,55	
71,97	
68,94	

	 Rata-rata		 	 77.27	
	
Keterangan*:	
1. Sikap	mau	menerima	semua	anggota	kelompok	
2. Berkomunikasi	secara	intensif	dengan	memperhatikan	anggota	kelompok	yang	sedang	
berbicara	

3. Memberikan	berbagai	informasi	pada	saat	kerja	kelompok	berlangsung	
4. Menerima	berbagai	informasi	pada	saat	kerja	kelompok	berlangsung	
5. Turut	serta	memberikan	pendapat/ide	pada	saat	kerja	kelompok,	membuat	laporan	tertulis,	
dan	diskusi	

6. Mendorong	teman	untuk	mengerjakan	tugas	dalam	kerja	kelompok	
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Tabel	13.	Hasil	observasi	aktivitas	siswa	dalam	pembelajaran	siklus	II	
Skor	 Kualifikasi		 Kategori		 f	 %	
90-99	
80-89	
70-79	
60-69	
<	60		

A	
B	
C	
D	

Gagal		

sangat	baik	
baik	
sedang	
kurang	
sangat	kurang		

8	
6	
8	
10	
1		

24,24	
18,18	
24,24	
30,30	
3,03		

Jml	 		 		 33	 100	
	

Selanjutnya,	 berdasarkan	 hasil	 analisis	 perbandingan	 data	 pada	 tabel	 11	 dan	 tabel	 13,	
peneliti	dapat	mengambil	kesimpulan	bahwa	terjadi	peningkatan	sikap	dan	keterampilan	kerja	sama	
kelompok	 dari	 siklus	 I	 sebesar	 42,42%	 menjadi	 66,67%	 pada	 siklus	 II.	 Jadi,	 persentase	
peningkatannya	 sebesar	 24,24%.	 Perkembangan	 sikap	 dan	 keterampilan	 kerja	 sama	 kelompok	
tersebut	dapat	dilukiskan	dalam	bentuk	grafik	seperti	terlihat	pada	gambar	7.	

	
Gambar	7	

Grafik	perbandingan	aktivitas	siswa			
pada	siklus	I	–	siklus	II	

	
KESIMPULAN		

Pembelajaran	 dengan	 menerapkan	 PBL	 berbantuan	 media	 powerpoint	 dapat	 meningkatkan	
aktivitas	 pembelajaran	 dan	 hasil	 belajar	 IPS	 pada	 siklus	 I	 dan	 siklus	 II.	 Peningkatan	 aktivitas	
pembelajaran	 ditunjukkan	 adanya	 peningkatan	 persentase	 sebesar	 57%	 pada	 siklus	 I	 setelah	
diterapkan	pembelajaran	dengan	pendekatan	PBL	berbantuan	media	powerpoint	berupa	gambar	
kerusakan	lingkungan	hidup.	Aktivitas	pembelajaran	juga	masih	mengalami	peningkatan	sebesar	5%	
setelah	 diterapkan	 pembelajaran	 PBL	 berbantuan	 media	 powerpoint	 dengan	 penayangan	 video	
tentang	dampak	penyimpangan	sosial.	Selain	itu,	penerapan	PBL	berbantuan	media	powerpoint	juga	
dapat	meningkatkan	hasil	 belajar	 berupa	 sikap	dan	keterampilan	kerja	 sama	 siswa.	Berdasarkan	
hasil	 perbandingan	 sikap	 dan	 keterampilan	 kerja	 sama	 kelompok	 antara	 siklus	 I	 dan	 siklus	 II,	
persentase	peningkatannya	sebesar	24,24%.	
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